ABSTRAK

Sumber daya manusia adalah acuan bagi perusahaan dalam mencapai tujuan
perusahaan atau organisasi. Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh perusahaan
untuk dapat mengelola dan meningkatkan kualitas kinerja dan sumber daya manusia
yang dimiliki yaitu dengan memperhatikan jam kerja pegawai dan gaya kepemimpinan
yang dianut oleh pemimpin pada perusahaan. Durasi kerja dan gaya kepemimpinan
adalah salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh jam kerja yang panjang dan gaya kepemimpinan terhadap
kinerja karyawan pada PT Telkom Witel Bandung.

Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan
jenis penelitian deskriptif. Sampel yang digunakan adalah karyawan PT Telkom Witel
Bandung sebanyak 56 karyawan dengan menggunakan teknik Probability Sampling
dengan pengambilan sampel menggunakan teknik Simple Random Sampling.
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa variabel jam kerja yang panjang (X1)
dan variabel gaya kepemimpinan (X2) secara simultan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap variabel kinerja (). Hasil tersebut menunjukan bahwa jam kerja
yang panjang dan gaya kepemimpinan berpengaruh sebesar 57,6% terhadap kinerja
karyawan. Sedangkan, sisanya 42,4% dipengaruhi oleh faktor lainya yang tidak diteliti
di dalam penelitian ini.

Saran bagi PT Telkom Witel Bandung sebaiknya perusahaan lebih
memperhatikan apakah target harian yang ditetapkan dapat terselesaikan dengan
waktu kerja normal yang dimiliki oleh pegawai atau tidak, karena jika karyawan
terlalu sering bekerja di atas jam kerja normal akan mengakibatkan penambahan atau
pemborosan biaya, seperti penambahan biaya listrik karena karyawan menggunakan
komputer dan sarana-sarana perusahaan lainnya untuk bekerja hingga malam hari.
Pimpinan juga diharapkan mampu mempertahankan sifat kepemimpinannya, yang
dimana telah mampu menerapkan dimensi-dimensi dari gaya kepemimpinan
demokratis.
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